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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Dari analisis rasio keuangan Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih 

Kota Banjarmasin dapat ditarik kesimpulan berdasarkan rasio-rasio keuangan 

yang ada pada periode 2015,2016 dan 2017, dapat diambil dari beberapa 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

 Rasio likuiditas dilihat dari beberapa rasio di Tahun 2017 selalu menurun. 

Rasio solvabilitas dari tahun ketahun mengalami penururnan. Rasio rentabilitas 

dilihat dari profit margin Tahun 2017 naik 5.316.888.368,03% yang artinya 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup tinggi. Net profit margin 

menurun yang artinya margin laba kotor tidak mengalami perubahan di Tahun 

2017, sedangkan margin laba bersih turun derastis yang disebabkan meningkatnya 

biaya tidak langsung yang relatif tinggi terhadap penjualan. Return on investmen 

Tahun 2017 turun 3% yang disebabkan adanya penurunan jumlah laba dari Tahun 

sebelumnya. Return on Equity Tahun 2017 turun 4%. menunjukkan 

ketidakmampuan manajemen untuk memperoleh Return on Equity. Rasio leverage 

dari Tahun ke Tahun debt rasio mengalami penurunan. Rasio aktivitas dari 

Perputaran aktiva tetap dan Perputaran total aktiva menurun di tahun 2017. Rasio 

pertumbuhan Tahun 2017 turun Rp. 25.180.492.458,00. Artinya kenaikan laba 

bersih kurang baik. Rasio produktivitas jika dilihat dari rasio karyawan atas 

penjualan di Tahun 2017 meningkat Rp. 13.955.087,58. Artinya semakin besar 
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rasio karyawan atas penjualan semakin baik karena dianggap produktif. Rasio 

biaya per karyawan di Tahun 2017 meningkat.  Hasil kinerja perusahaan dari 

tahun 2015 - 2016 kinerja perusahaan baik dengan menikatnya rasio-rasio yang 

ada sedangkan di tahun 2017 mengalami penurunan dan dapat dikatakan kinerja 

perusahaan di tahun 2017 kurang efisien. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil analisis maka penulis mengajukan saran agar Perusahaan 

Daerah Air Minum Bandarmasih Kota Banjarmasin lebih meningkatkan kinerja 

perusahaan dengan memaksimalkan keuangan dan kinerja yang ada serta dapat 

menutupi hutang perusahaan dengan menekankan biaya yang terjadi . Untuk 

penelitian selanjutnya hendaknya dijadikan penambahan analisis yang mana 

analisis peneliti belum angkat, khususnya keterkaitan mengenai Evaluasi Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Daerah Air Minum Bandarmasih Kota Banjarmasin. 

 

 


